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ABSTRAK

Penelitian Strategi Mengkritik Tuturan dalam Acara “Indonesia Lawyers Club” di tv
One bertolak pada bagaimana penggunaan strategi mengkritik tuturan dan strategi apa
yang paling dominan digunakan dalam acara “Indonesia Lawyers Club” di tv One.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan strategi mengkritik
tuturan yang terdapat dalam acara “Indonesia Lawyers Club” di tv One. Metode yang
digunakan adalah metode dekriptif. Sumber data adalah tuturan yang terdapat dalan
acara “Indonesia Lawyers Club” di tv One episode kasus korupsi yang tayang Maret-
Agustus 2012. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat empat strategi yang
digunakan dalam mengkritik tuturan dalam acara “Indonesia Lawyers Club” di tv One
yakni, mengkritik langsung tanpa basa-basi, mengkritik dengan kesantunan positif,
mengkriitik dengan kesantunan negatif, dan mengkritik secara samar-samar. Dari
keempat strategi mengkritik terdapat strategi yang dominan digunakan, yakni strategi
mengkritik langsung tanpa basa-basi. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
untuk meneliti penggunaan strategi mengkritik mnecakup ruang lingkup dan tuturan
yang lebih luas lagi.

Kata-kata kunci: strategi mengkritik, tuturan, Indonesia lawyers club
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana komunikasi dalam kehidupan. Sebagai sarana
komunikasi bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, atau
perasaan kepada ornag lain. Fungsi bahasa ini kemudian disebut dengan kegiatan
berbahasa. Yang dimaksud dengan fungsi bahasa di dalam hubungan ini adalah nilai
pemakaian bahasa yang dirumuskan sebagai tugas pemakaian bahasa itu di dalam
kedudukan yang diberikan kepadanya (Aliana, 3003:26). Malinowski (dikutip
Halliday, 1992:20) mengemukakan bahwa fungsi bahasa dikelompokkan ke dalam
dua kelompok besar, yaitu pragmatik dan magis. Pragmatik atau bahasa praktis dibagi
ke dalam bahasa yang aktif dan naratif, sedangkan magis berkaitan dengan
penggunaan bahasa yang seremonial atau keagamaan dakam kebudayaan.

Keraf (1997:4) mengatakan, “Dengan komunikasi kita dapat menyampaikan
semua yang kita rasakan, pikirkan, dan kita ketahui kepada orang lain”. Penyampaian
maksud itu dapat mengungkapkan pernyataan, perintah, permintaan, permohonan
maupun penawaran. Menurut Tarigan (1990:13), dalam berkomunikasi sekurang-
kurangnya ada dua pihak yang dilibatkan, yakni penutur dan lawan tutur. Seringkali
ada pula pihak ketiga yang dilibatkan.

Komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari biasanya
bergantung pada situasi atau siapa saja yang diajak berbicara dan memperhubungkan
sopan santun bahasa. Hal tersebut berkaitan dengan sopan tidaknya apa yang
diujarkan. Dalam berdialaog, tidak semua pembicaraan bisa diterima. Di dalam
berbicara penutur dan lawan tutur menyadari bahwa ada kaidah yang mengatur
tindakannya, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya terhadap
tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Dalam komunkasi yang wajar agaknya dapat
diasumsikan bahwa seorang penutur mengartikulasikan ujaran dengan maksud untuk
mengkomunikasikan sesuatu pada lawan bicaranya, dan berharap lawan bicaranya

dapat memahami apa yang hendak dikomunikasikan itu. Penutur selalu berusaha



agara tuturannya selalu relevan dengan konteks, jelas, mudah dipahami, padat,
ringkas (concise), dan selalu pada persoalan, sehingga tidak menghabiskan waktu
lawan bicaranya.

Kejelasan konteks dalam komunikasi menuntun seseorang bertutur sesuai
dengan situasi yang dialami. Misalnya: tuturan “Tolong” dan “Dapatkah Anda
menolong saya?” digunakan petutur untuk situasi dan keperluan yang berbeda. Dalam
keadaan darurat orang cenderung akan menggunkan ujaran yang pertama. Sebaliknya,
seseorang yang berada dalam situasi santai dan tidak mendesak akan memakai ujaran
yang kedua. Akan sangat aneh jika orang yang hampir tenggelam dalam kolam
renang menggunakan ujaran kedua untuk meminta tolong. Begitu pun orang orang
yang ingin memohon bantuan dalam keadaan yang bukan darurat tidak selayaknya
menggunakan ujaran yang pertama dengan volume dan intonasi yang sama seperti
orang yang tenggelam. Bila terjadi penyimpangan, penutur yang bersangkutan tidak
melaksanakan kerjasama atau tidak kooperatif. Jadi, secara ringkas dapat diasumsikan
bahwa ada semacam prinsip kerjasama yang harus dilakukan pembicara dan lawan
bicara agar proses komunikasi berjalan dengan lancar.

Dalam berkomunikasi, ada beberapa hal yang mesti diperhatikan agar maksud
penutur dapat diterima dengan baik oleh lawan tutur, salah satunya adalah pemilihan
strategi dalam berkomunikasi. Strategi digunakan untuk menghargai diri sendiri dan
orang lain (Hesty, 2008:2). Strategi dalam berkomunikasi merupakan faktor penting
yang menghantarkan pada tujuan komunikasi. dalam forum dan situasi apa pun.

Salah satu program tv yang kental akan unsur realisasi respon dan strategi
dalam mengkritik adalah “Indonesia Lawyers Club” (www.tvone.com). Acara yang
tayang di tv One setiap selasa malam ini merupakan sebuah program acara talkshow
unggulan di tv One yang membahas berbagai topik aktual yang sedang terjadi di
Indonesia. Acara ini dipandu oleh seorang jurnalis senior, Karni Ilyas. Indonesia
Lawyers Club (ILC) menghadirkan diskusi dan debat mengenai topik yang sedang
dibahas. Tamu-tamu di acara ini bukan orang sembarangan. Mereka adalah orang-

orang yang memiliki nama besar di panggung politik, hukum hingga seni dan budaya
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di Indonesia, seperti pengacara, anggota parlemen sampai ke tingkat menteri. Mereka
akan akan memberikan tanggapan dan analisa terhadap permasalahan yang
disuguhkan.

Indonesia Lawyers Club merupakan acara yang memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada penonton tentang berbagai masalah yang dihadapi bangsa ini
dari sudut pandang yang lebih luas karena di Indonesia Lawyers Club semua topik
akan selalu dibahas secara tuntas dan jelas dari berbagai sisi. Kemunculan acara ini
ternyata tidak hanya menimbulkan respons positif tetapi juga kerap menghadirkan
opini negatif berkaitan dengan muatan tuturan yang ada pada acara ini. Oleh karena
itu peneliti tertarik menjadikan acara Indonesia Lawyers Club sebagai objek
penelitian.

Berikut tuturan yang terdapat dalam “Indonesia Lawyers Club” episode 29

Maret 2012 dengan judul Jakarte I, Siape Punye? Yang disampaikan Ridwan
(Sejarawan) ketika mengkritik calon gubernur-wakil gubernur Jakarta:
“Kalau saya melihat dari performance kelima cagub-cawagub tadi. Penlilaiannya
adalah: untuk pak Hidayat dan pak Rochbini tegang sekali seperti menunggu
antrean pasien. Apalagi Pak Hidayat yang menjawab pertanyaan masih dengan
gaya tausiyah, itu seharusnya ngak usah gitu lagi. Untuk Pak Jokowi-Ahok jangan
memaparkan kelemahan dulu pada publik. Apalagi mengatakan kalau maju dengan
apa adanya. Tanpa dana kampenye”

Dari kelima strategi yang dipaparkan oleh Brown dan Levinson dalam
Gunawan (2007:106) tuturan di atas termasuk pada strategi mengkritik secara samar-
samar (off record) dapat dilihat dari diksi yang digunakan penutur ketika mengkritik
Hidayat-Rachbini dengan kalimat “Tegang sekali seperti menunggu antrean pasien”,
“Apalagi Pak Hidayat yang menjawab pertanyaan masih dengan gaya tausiyah, itu
tidak usah lagi”. Penutur menyampaikan komentarnya secara tidak langsung dengan
menggunakan kalimat perumpamaan. Tuturan di atas bermaksud menyindir Hidayat

Nur Wahid dan Didik Rachbini yang merupakan salah satu pasangan Cagub-
Cawagub DKI Jakarta.



Penelitian mengenai tindak tutur sudah sering dilakukan sebelumnya tetapi
penelitian sejenis baru dilakukan oleh Eva Rusdiana dari Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) pada tahun 2005. Penelitian tersebut hanya sebatas “Strategi
Mengkritik dan Respons Petutur dalam Acara Diskusi Formal di Kalangan
Mahasiswa”. Hasil penelitian yang diperolehnya yaitu (1) mengetahui strategi yang
digunakan mahasiswa ketika mengkﬁtik, (2) respons mahasiswa ketika mendapat
kritikan.

Dalam penelitian kali ini objek yang diambil adalah episode ILC yang
berkaitan dengan kasus korupsi. Ini dikarenakan sebagian besar tayangan ILC
didominasi dengan bahasan kasus korupsi dan episode ini yang paling banyak

mendapat respon dari masyarakat (www.tvone.com). Episode yang diambil adalah

episode kasus korupsi yang tayang sepanjang Maret-Agustus tahun 2012 sebanyak
enam episode.

Pada penelitian ini, masalah yang dikaji berfokus pada bagaimana bentuk
strategi yang digunakan dalam acara “Indonesia Lawyers Club” dan strategi apa yang
paling sering digunakan oleh petutur dalam acara “Indonesia Lawyers Club”. Selain
itu, objek penelitian kali ini pun berbeda dengan penelitian sebelumnya. Objek

penelitian ini adalah dialog yang terjadi dalam acara “Indonesia lawyers Club” di tv
One.

1.2 Masalah
Adapun masalah yang akan dikaji pada penelitian kali ini adalah:

1) Bagaimana bentuk strategi mengkritik tuturan yang digunakan dalam
“Indonesia Lawyers Club” di tv One?

2) Jenis strategi apakah yang paling dominan digunakan dalam “Indonesia
Lawyers Club” di tv One?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:

1) Strategi mengkritik tuturan yang terdapat dalam “Indonesia Lawyers Club” di tv
One '
2) Strategi mengkritik yang paling dominan digunakan dalam “Indonesia Lawyers
Club” di tv Ore.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah memperkaya konsep atau
teori yang menyokong perkembangan ilmu pragmatik khususnya yang berkait dengan
strategi mengkritik-dalam berdialaog atau berkomunikasi.

Secara praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang
berarti bagi guru dalam pengajaran berbahasa dan masyarakat agar dalam berdialog,
berdiskusi atau kegiatan berbicara lainnya dapat memilih strategi yang tepat ketika
mengkritik sehingga interaksi dapat terjalin dengan baik.
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